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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
STAD PADA POKOK BAHASAN LUAS BANGUNAN DATAR DI
KELAS VI A SDN 9 AMPENAN

Oleh:
Baiq Karni Apriani
Guru Sekolah Dasar Negeri 9 Ampenan, Dinas Pendidikan Kota Mataram, Mataram,
Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: baigkarni.setia@gmail.com

Abstrak. Proses pembelajaran yang didominasi dan terpusat pada guru sehingga siswa
menjadi pasif. Untuk Mengarasi hal ini, peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) yang dapat membantu siswa untuk
memahami konsep matematika yang abstrak serta dapat mengajak siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar pokok bahasan luas bangun datar melalui penerapan pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2
siklus dan masing-masing siklus melalui tiga kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VI.LA SDN 9 Ampenan yang berjumlah 37 orang siswa terdiri dari 20
orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. Pengumpulan data diperoleh dari lembar
obsevasi, tes hasil belajar siswa dan hasil kerja kelompok dengan menggunakan LKS.
Penelitian ini dikatakan berhasil jika terjadi peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa ditiap
siklusnya dan sekurang-kurangnya siswa dapat nilai 65 dan ketuntasan belajar mencapai 85
%. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata kelas 72,7 dengan
persentase ketuntasan klasikal 70,27%. Pada siklus Il rata-rata kelas meningkat menjadi 77,29
dengan persentase ketuntasan klasikal 89,18% dan sudah tercapai ketuntasan belajar klasikal
yang telah ditetapkan yaitu 85%. Berdasrkan hasil penelitian dan ketercapaian indikator dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif STAD pada pokok bahasan
luas bangun datar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VI.A SDN 9 Ampenan.

Kata kunci: Prestasi belajar kooperatif, STAD dan luas bangun datar

PENDAHULUAN

Pembelajaran akan bermakna bagi siswa
apabila guru mengetahui dan memahami
tentang materi pelajaran yang akan
diajarkan, sehingga dapat mengajarkan
materi tersebut dengan inovasi dalam
proses pembelajaran. Demikian halnya
dengan pembelajaran matematika di SD,
guru SD perlu memahami bagaimana
karakteristik matematika dan model
pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk mengatasi persoalan-persoalan
nyata. Menurut Breg 1996 (dalam Aqib,
2006), gaya mengajar guru adalah
sesuatu yang dilakukan guru terhadap
siswa sebagai peristiwa pembelajaran

yang dapat dikerjakan secara baik atau
buruk. Jika gaya mengajar guru kurang
baik, tentu akan membahayakan bagi
perkembangan siswa. Sebaliknya, jika
gaya mengajar guru berjalan dengan
tepat dan sesuai dengan materi yang
diajarkan, tentu akan dapat menolong
siswa mengembangkan kemampuan dan
potensi dalam dirinya.

Hasil wawancara dan
pengamatan peneliti di SDN 9 Ampenan
diperoleh informasi yaitu guru cendrung
menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi. Sehingga siswa
mengalami kesulitan dalam memahami
materi yang diajarkan dan mengalami
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kebosanan, terutama dalam
pembelajaran matematika khususnya
luas bangun datar yang paling sulit.
Akibatnya aktivitas siswa selama proses
belajar mengajar juga masih sangat
kurang yang pada akhirnya prestasi
belajar siswa menjadi rendah. Hal ini
juga, dikarenakan dari faktor siswa
sendiri seperti kurangnya minat dan
kesiapan siswa dalam menerima materi
pelajaran luas bangun datar, sedangkan
dari faktor guru sendiri yaitu kesiapan
guru dalam mengajar masih kurang,
dikarenakan belum menguasai materi
yang akan diajarkan kepada siswa dan
masih  menggunakan metode yang
kurang tepat.

Sebagai gambaran tentang situasi
tersebut, berikut ini dicantumkan data
tentang perolehan nilai ulangan harian
siswa di kelas VI.A semester 1 tahun
pelajaran 2020/2021. Nilai rata-rata hasil
ulangan siswa khususnya matematika,
diketahui FPB dan KPK nilai rata-rata
yang diperoleh 6,52, pecahan biasa dan
campuran adalah 6,5, dan luas bangun
datar nilai rata-rata yang diperoleh
adalah 4,59. Sehingga hasil belajar siswa
pada materi pokok luas bangun datar
belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yakni masih dibawah standar
65,0. Oleh sebab itu, peneliti memilih
mata pelajaran matematika dengan
materi pokok luas bangun datar sebagai
subyek penelitian. Untuk mengatasi hal
tersebut, guru harus terampil dalam
memilih  metode pembelajaran, agar
materi yang disampaikan kepada siswa
lebih mudah dipahami dan siswa lebih
aktif. Salah satu metode pembelajaran
yang dapat membangkitkan semangat
belajar siswa dalam kelompok belajar
adalah pembelajaran kooperatif.

Cooperative learning merupakan
strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam
menyelesaikan  tugas  kelompoknya,

P-ISSN: 2503 — 1708
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setiap siswa anggota kelompoknya harus
saling bekerjasama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran.
Dalam cooperative learning, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu
teman  dalam  kelompok  belum
menguasai bahan pelajaran. Hal ini
dikemukakan oleh Sanjaya (dalam
Chotimah, 2006:3-4) terdapat beberapa

keunggulan penggunaan model
pembelajaran  kooperatif yaitu: (1)
peserta didik tidak terlalu

menggantungkan kepada guru, akan
tetapi dapat menambah kepercayaan
kemampuan mengungkapkan ide atau
gagasan dengan kata-kata secara verbal
dan membandingkan dengan ide-ide
orang lain.

Hasil penelitian yang lain juga
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
kooperatif memiliki dampak yang sangat
positif bagi siswa yang rendah hasil
belajarnya (Kahfi dalam Hasanah, 2003),
suasana belajar kooperatif juga mampu
menghasilkan prestasi yang lebih tinggi,
hubungan yang lebih positif dan
penyesuaian psikologis yang lebih baik
dari pada suasana belajar yang penuh
dengan persaingan dan memisah-
misahkan siswa (Lie, 2003). Salah satu
pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Division).
STAD merupakan pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana. Pada
metode ini siswa dapat berperan aktif
dalam berdiskusi yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam pemahaman
penerimaan dalam bidang keterampilan.
STAD ini juga mengembangkan bakat
kepemimpinan dan membangkitkan miat
belajar siswa. Dalam tipe ini siswa
dibagi  dalam  kelompok-kelompok
heterogen yang beranggotakan 4-5 orang
dan siswa menggunakan LKS untuk
menuntaskan materi pelajran melalui
diskusi.

Baiq Karni Apriani
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KAJIAN PUSTAKA
Setiap kegiatan atau usaha yang telah
dilakukan perlu diadakan penelitian
untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan yang dicapai sehingga
dapat diketahui apakah kegiatan tujuan
tersebut telah tercapai atau belum.
Tingkat keberhasilan yang dicapai dari
suatu kegitan itu disebut dengan istilah
prestasi. Kegiatan belajar merupakan
suatu proses yang rumit karena tidak
sekedar menyerap informasi dari guru,
tetapi melibatkan Dberbagai kegiatan
terutama bila diinginkan hasil yang baik.
Setiap kegiatan belajar, akan
menghasilkan perubahan pada siswa
yang tampak dalam tingkah laku atau
prestasi belajar siswa. Keberhasilan
proses belajar mengajar dapat dilihat
dari prestasi belajar yang ingin dicapai.
Menurut Djamarah (1994), prestasi
adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan baik secara
individual maupun kelompok. Belajar
adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara  keseluruhan  sebagai  hasil
pengalamnnya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya (slameto, 2003).
Menurut Gagne (dalam Dimyati:
2006), belajar merupakan kegiatan yang

kompleks yang terdiri dari tiga
komponen vyaitu; kondisi  eksternal,
kondisi internal, dan hasil belajar.
Sedangkan, menurut Skinner (dalam
Dimyati: 2006) belajar merupakan
perilaku. Menurut Djamarah (1994),
prestasi belajar adalah hasil yang

diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri

individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar.  Sadirman  (2005),
menyatakan bahwa pestasi belajar
merupakan hasil belajar seseorang,

prestasi belajar dapat berwujud angka
maupun pernyataan (kuantitatif dan
kualitatif) yang ditunjukkan melalui
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pengukuran dan penilaian terhadap
perubahan tingkah laku seseorang dalam
proses belajar mengajar.

Prestasi  belajar memberikan
informasi seberapa besar penguasaan
terhadap pelajaran yang diberikan
selama  proses belajar  mengajar
langsung. Informasi ini dapat diketahui
dari alat ukur, baik berupa tes, maupun
non tes dalam suatu proses evaluasi.
Menurut Arifin (1990) prestasi belajar
mempunyai beberapa fungsi utama yaitu
sebagai berikut; (1) Indikator kualitas
dan kuantitas pengetahuan yang telah
dikuasai anak didik, (2) Pemusatan
hasrat ingin tahu, (3) Bahan informasi
dalam inovasi pendidikan, (4) Indikator
intern dan Ekstren dari suatu instusi
pendidikan, (5) Indikator terhadap
materi pelajaran yang dapat diserap oleh
anak didik.

Menurut dimayati (1994),
pembelajaran merupakan proses yang
diselenggarakan oleh  guru untuk
membelajarkan siswa dalam belajar
bagaimana belajar memperoleh dan
memperoses pengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Pembelajaran disebut dengan
istilah gotong royong, vyaitu sistem
pembelajaran dengan sistem lain dalam
tugas-tugas yang terstruktur (Lie dalam
Isjoni, 2010). Menurut piaget (dalam
Dimyani, 1994), pembelajaran terdiri
dari empat langkah sebagai berikut:
Menentukan topik yang dapat dipelajari

olen anak sendiri. Memilih atau
mengembangkan aktivitas kelas dengan
topik tersebut. Mengetahui adanya
kesempatan bagi guru untuk
mengemukakan pertanyaan yang

menunjang proses pemecahan masalah.
Menilai pelaksanaan tiap kegiatan,
memperhatikan  keberhasilan, dan
melakukan revisi.

Idrus (2009) model pembelajaran
kooperatif ~ adalah  suatu  bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham
konstruktivisme yang menempatkan

Baiq Karni Apriani
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siswa dalam kelompok-kelompok kecil
dengan tingkat kemampuan yang
berbeda-beda. Pembentukan kelopok
kecil merupakan kunci keberhasilan
kelompok. Menurut Isjoni (2010), tujuan
pembelajaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar mengajar
secara  berkelompok  bersama-sama
temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara
kelompok. Adapun karakteristik
pembelajaran yang menggunakan model
kooperatif antara lain: Peserta didik

bekerja  dalam  kelompok  secara
kooperatif untuk menguasai materi
akademis. Kelompok dibentuk dari

siswa yang memiliki kemapuan tinggi,
sedang dan rendah. Jika memungkinkan,
anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, jenis kelamin berbeda-
beda.  Sistem  penghargaan  yang
berorentasi kepada kelompok daripada
individu. (Chotimah, 2009)

Menurut sanjaya (dalam
Chotimah, 2009) terdapat empat tahapan
model pembelajaran kooperatif, antara
lain:  Forming (pembentukan) vyaitu
keterampilan yang dibutuhkan untuk
membentuk kelompok dan membentuk
sikap yang sesuai dengan norma.
Functioning (pengaturan) yaitu
keterampilan yang dibutuhkan untuk
mengatur aktivitas kelompok dalam
menyelesaikan tugas dan membina
hubungan kerjasama diantara anggota
kelompok. Formatting (perumusan)
yaitu keterampilan yang diperlukan
untuk pembentukan pemahaman yang
lebih dalam tahap bahan-bahan yang
dipelajari, merangsang penggunaan
tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan
menekankan penguasaan serta
pemahaman dari materi yang diberikan.
Fermenting(penyerapan) yaitu
keterampilan yang dibutuhkan untuk
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merangsang pemahaman konsep
sebelum pembelajaran kognitif, mencari
lebih banyak informasi, dan
mengomunikasikan  pemikiran  untuk
memperoleh kesimpulan.

Slavin (dalam Isjoni, 2010),

membedakan pembelajaran kooperatif
dalam lima tipe yaitu: Student Teams
Achievement Divison (STAD). Teams
Games Tournament (TGT), Jigsaw,
Teams assisted Individual Ization (TAI),
dan Cooperative Integrated Reading dan
Composition (CIRC). salah satu model
yang digunakan untuk menghadapi
kemampuan yang heterogen adalah
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Tipe STAD dikembangkan oleh
Robert Savin dan kawan-kawan dari
Universitas John Hopkins. Metode ini
dipandang paling sederhana dan
langsung dari pendekatan pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement
Divisions), menekankan pada kerjasama
untuk  mengembankan  keterampilan
kognitif yang melibatkan keterampilan
penalaran dan fisik seseorang untuk
membangun  suatu  gagasan  atau
pengetahuan baru atau menyempurnakan
pengetahuan baru yang sudah dibentuk
untuk mencapai tujuan bersama. model
ini juga merupakan model interaksi yang
berpusat pada kegiatan kelompok dan
dapat diterapkan dalam kelas heterogen.
Untuk  memperlancar  pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe STAD,
menurut Slavin ( dalam Isjoni 2010)
perlu diperhatikan lima komponen:
Penyajian kelas  dilakukan
didepan kelas secara klasikal. guru
menyajikan materi  secara  klasikal
sebanyak satu atau dua kali, selanjutnya
siswa disuruh bekerja secara kelompok
untuk menyelesaikan permaslahan yang
diberikan. Kelompok adalah siswa yang
melaksanakan diskusi kelompok, dalam
diskusi  kelompok tersebut, siswa
diharapkan saling membantu dalam
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menyelesaikan  permasalahan.  siswa
belajar melaui kegiatan kerja dalam
kelompok mereka dengan dipandu oleh
LKS untuk  menuntaskan  materi
pelajaran.

Kuis adalah tes formatif dengan
tujuan untuk mengetahui keberhasilan
siswa secara kelompok maupun individu
yang diberikan kepada siswa setelah
diskusi  kelompok  selesai.  siswa
mengerjakan kuis secara individual dan
tidak boleh bekerjasama. Skor kemajuan
individu adalah perbandingan antara
hasil tes awal dan tes akhir siswa. skor
awal dimaksud adalah skor matematika
paling akhir yang dimiliki dalam belajar
konsep materi sebelumnya. sedangkan
yang dimaksud dengan skor akhir adalah
skor tes matematika yang diberikan
setelah  dilaksanakan ~ pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Pengakuan
kelompok adalah pemberian predikat
kepada  masing-masing  kelompok.
predikat ini diperoleh dengan melihat
skor kemajuan kelompok diperoleh
dengan mengumpulkan skor kemajuan
anggota kelompok berdasarkan skor
kemajuan kelompok tersebut guru
memberikan hadiah berupa predikat
kelompok yang memenuhi.

Menurut Hamalik (2003).
aktivitas belajar adalah proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai

pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap. Oleh Kkarena itu, guru yang
bertindak  sebagai  fasilitator  dan

mediator dalam pembelajaran hendaknya
mampu menciptakan pebelajaran yang
dapat mengikut sertakan siswa secara
aktif baik individu maupun kelompok
kegiatan ~ pembelajaran.  Sedangkan
menurut Djamarah (1994) hakekat dari
aktivitas belajar adalah suatu perubahan
yang terjadi dalam diri individu.
perubahan itu merupakan hasil dari
pengalaman individu dalam belajar dan
nantinya akan mempengaruhi pola pikir
individu. Aktivitas belajar banyak sekali
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macamnya maka para ahli mengadakan
klasifikasi atas macam-macam aktivitas.
Paul B. Dierich (dalam Hamalik, 2003),
membagi kegiatan belajar dalam delapan
kelompok antara lain; kegiatan visual,

lisan, mendengarkan, menulis,
menggambar, metrik, mental dan
emosional.

Menurut ~ Subarinah  (2007),
matematika merupakan ilmu

pengetahuan yang mempelajari struktur
yang abstrak dan pola hubugan yang ada
di dalamnya. hal ini berarti bahwa
belajar matematika pada hakekatnya
adalah belajar konsep, struktur konsep,
dan mencari hubungan antara konsep
dan strukturnya. Ciri khas matematika
yang dedukatif aksiomatis ini harus
diketahui oleh guru siswa sehingga
mereka dapat membelajarkan
matematika dengan tepat, mulai dari
konsep-konsep yang sederhana sampai
yang abstrak.  Matematika  yang
merupakan ilmu deduktif, aksimatik,
formal, hirarkis, abstrak, bahasa simbol
yang padat arti dari semacamnya adalah

sebuah sistem matematika. sistem
matematika berisi model-model yang
akan digunakan untuk  mengatasi

persoalan-persoalan nyata. manfaat yang
mempelajarinya menjadi pola pikir
matematis yang sistemmatis, logis, Kritis
dengan penuh kecermatan.

Van Hiele adalah seorang guru
matematika  bangsa  belanda. ia
melakukan penelitian terhadap tiga unsur
utama dalam pembelajaran geometri
yaitu waktu, materi dan metode.
Menurut Van Hiele (dalam Subarinah,
2007), jika ketiga unsur utama tersebut
dilalui secara terpadu akan dapat yang
lebih tinggi. menurutnya ada lima
tahapan dalam pembelajaran geometri,
yaitu: Pada tahap awal ini, siswa mulai
belajar mengenal bangun geometri
secara  keseluruhan  tanpa  harus
mengenal sifat-sifatnya. Misalnya, siswa
cukup tahu bentuk-bentuk bangun datar
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seperti  segitiga, persegi  panjang,
trapesium, dan layang-layang. Pada
tahap ini siswa mulai mengenal sifat-
sifat yang dimiliki suatu bangun
geometri, tetapi belum memahami
hubungan antara bangunan. Misalnya
siswa mengetahui sifat persegi panjang
mempunyai dua pasang sisi sejajar dan
sama panjang, tetapi siswa tidak harus
tahu bahwa persegi panjang merupakan
jajar genjang maupun persegi merupakan
persegi panjang. Pada tahap ini siswa
sudah dapat mengenal dan memahami
sifat-sifat bangun geometri serta dapat
mengurutkannya. Misalnya, siswa dapat
menyatakan bahwa jajar genjang salah
satu bentuk trapesium. Pada tahap ini
siswa mampu membantu keseimbangan
umum dan membawa sifat-sifat tersebut
ke hal-hal yang khusus. Pada tahap ini
siswa mulai menyadari pentingnya
keakuratan prinsip-prinsip dasar yang
melandasi pembuktian suatu teorema.
tahap ini merupakan tahap berpikir
tingkat tinggi, rumit, kompleks, dan
abstrak dalam matematika, sehingga
diluar jangkauan siswa SD maupun
SLTP.

METODELOGI PENELITIAN

Adapun  jenis pendenelitian  yang
digunakan adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di dalam kelas atau di sekolah
tempat mengajar, dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan
praktik dan proses dalam pembelajaran.
Model yang dikembangkan oleh Kurt
Lewin didasarkan atas konsep pokok
bahwa penelitian tindakan kelas terdiri
dari empat komponen pokok yang juga
menunjukkan langkah-langkah, vyaitu:
(1) merumuskan masalah  dan
merencanakan tindakan (Planing), (2).
melaksanakan tindakan (Acting), (3).
Pengamatan (Observasi), 4).
merefleksikan (Refleting), (4).
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Merefleksikan (refleting) hasil
pengamatan. Subyek penelitian
difokuskan siswa kelas VI.A yang
berjumlah 37 orang siswa yang terdiri
dari 20 orang laki-laki dan 17 orang
perempuan. Karena, pada kelas ini
kurang dalam  menguasai  materi
diajarkan  khususnya  pembelajaran
matematika, sulit diatur dan masih
bersifat homogen dalam berkelompok,
serta kepala sekolah dan guru kelas
tersebut menganjurkan penelitian pada
kelas VI A Adapun yang menjadi
observer dalam penelitian ini adalah
guru mata pelajaran matematika kelas VI
C SDN 9 Ampenan yakni Supartini,
S.Pd..

Pembelajaran  kooperatif  ini
dilakukan oleh peneliti yang didampingi
olen observer. Disamping itu peneliti
juga bekerjasama dengan guru lain
dalam pelaksanaan pembelajaran
sehingga diperoleh kesepakatan dan
pemahaman yang sama terhadap
masalah yang dihadapi. Penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan pada
Materi Pokok Luas bangun datar
(trapesium, segitiga, dan layang-layang).
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus, dimana siklus | dan Il terdiri dari
tiga kali pertemuan dan setiap pertemuan
terdiri dari 2 jam pelajaran. Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang
digunakan dalam mengumpulkan data.
Instrumen penelitian berfungsi dalam
memudahkan pekerjaan dan hasil lebih
baik dalam arti cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Arikunto, 2002).

Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil data dengan menggunakan
dua instrumen penelitian. Lembar
observasi terdiri atas lembar observasi
aktivitas guru dan siswa. Penilaian
terhadap aktivitas tersebut dilakukan
secara klasikal dengan menggunakan
lembar observasi berupa activity check
list yaitu suatu daftar yang berisi butiran-
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butiran pertanyaan tentang aktivitas guru
selama proses pembelajaran berlangsung
yang berisi kegiatan observasi. Jenis tes
yang digunakan adalah bentuk uraian.
lembar tes hasil belajar ini dibuat oleh
peneliti dengan pedoman pada KTSP
dan buku matematika kelas VI SD. Tes
hasil belajar dilaksanakan pada akhir
pertemuan. Tes evaluasi yang digunakan
dapat dilihat lampiran 11 dan 23. Hasil
observasi aktivitas siswa ketika proses
belajar mengajar berlangsung dikelas.
Sumber data berasal dari siswa
kelas VI.A semester 2 dengan jumlah
siswa 37 orang, dimana penelitian
sebagai pengajar dan satu orang guru
sebagai observer dan hasil instrumen
observersi. Jenis data terdiri dari data
kualitatif, ~berupa hasil  observasi
aktivitas belajar siswa ketika kegiatan
proses belajar mengajar dikelas. Data
kuantitatif, berupa sekor hasil tes atau
evaluasi belajar yang diberikan pada
setiap akhir siklus. Untuk Mengetahui
Prestasi belajar siswa, hasil tes belajar
dianalisis secara diskriptif dengan
mencari ketuntasan belajar dan rata-rata

kelas vyaitu dengan rumus sebagai
berikut:

n '

i_in
M=

n
Suatu siklus dikatakan berhasil

jika terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa, hal ini ditandai dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa jika
dibandingkan siklus  sebelumnya.
Berdasarkan pada tehnik analisis data
yang ada maka dapat disimpulkan bahwa
indikator keberhasilan ketutasan belajar
dalam penelitian ini didasarkan pada
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
65 secara individual dan ketuntasan
belajar klasikal sudah mencapai 85%
yang telah ditentukan dari sekolah
tersebut.
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HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Siklus 1

Pelaksanaan tindakan siklus | dimulai
dari tanggal 11 Februari samapi dengan
tanggal 13 Februari 2021. Pada tiap
siklus terdiri dari dua kali pertemuan dan
untuk pertemuan terakhir diadakan
evaluasi. Dalam siklus 1 ini, untuk
pertemuan pertama diikuti oleh 37 orang
siswa 20 orang laki-laki dan 17 orang
siswa perempuan. Disamping itu guru

DAN

telah merencanakan kegiatan
pembelajaran, seperti skenario
pembelajaran, menyusun lembar

observasi dan lembar kerja serta alat
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan
siswa. Setelah selesai proses
pembelajaran sesuai rencana
pembelajaran yang telah direncanakan
pada siklus I dilakukan evaluasi.

Kegiatan awal, guru
mempersiapkan siswa untuk belajar
(menyiapkan alat dan bahan
pembelajaran). Guru membuka kegiatan
pembelajaran  dengan  memberikan
apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Guru menginformasikan
materi pelajaran, kemudian mengajak
siswa untuk memilih sekeliling ruangan
kelas, contoh benda yang bentuknya
bangun datar dan mengajak siswa untuk
menyebutkannya.  Kemudian  guru
meminta siswa untuk mengeluarkan 1
lembar kertas yang berbentuk persegi
panjang selanjutnya dilipat menjadi 2
bagian berbentuk segi tiga sambil
mengadakan  tanya jawab. Guru
memperkuat hasil jawaban siswa atas
pertanyaan  yang  diajukan  guru
sebelumnya dan menghubungkannya
dengan materi pembelajaran bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap pengembangan, guru
menyampaikan materi secara singkat
yaitu luas segi tiga dan luas trapesium,
sedangkan siswa mendengarkan
penjelasan guru. Guru membagi siswa
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menjadi beberapa kelompok heterogen,
dengan masing-masing  kelompok
beranggota 4-5 orang, guru membagikan
LKS kepada masing-masing kelompok,
selanjutnya guru memberikan penjelasan
secara singkat tentang cara mengerjakan
LKS. Siswa diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan LKS dalam materi yang
dipelajari. Guru memantau Kkegiatan
diskusi setiap kelompok dan
memberikan penjelasan seperlunya bagi
kelompok yang sekiranya mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan LKS.
Kemudian tanya jawab antara siswa
dipandu oleh guru sekaligus
mengklasifikasi kesalahan-kesalahan
yang dialami oleh siswa, sehingga siswa
memiliki persamaan persepsi tentang
konsep materi yang dipelajari. Setelah
ditemukan konsep yang terkandung
dalam  materi, guru  memberikan
kesempatan pada siswa untuk menjawab
soal yang terdapat dalam LKS.
Berdasarkan  hasil  observasi
terdapat beberapa kekurangan pada
kegiatan ~ pembelajaran  siklus |
diantaranya: Guru kurang tegas dalam
memberikan peringatan kepada siswa
yang tidak serius dalam diskusi,
sehingga suasana belajar menjadi tidak
efektif. oleh karena itu, peringatan 3 kali
yang diberikan guru tidak didengarkan,
maka guru memberikan sangsi. Guru
menggunakan media/alat bantu
pembelajaran yang terlalu kecil dan
warna kurang jelas, sehingga media
tidak dapat dilihat oleh semua siswa
dengan jelas. Guru tidak memberikan
kesempatan yang sama kepada semua
siswa dalam menyampaikan
pendapatnya ketika guru membimbing
diskusi, maka siswa yang tidak diberi
kesempatan tidak tahu apakah hasil
pekerjaannya benar atau tidak. Guru
tidak memberikan tugas rumah dan tidak
melakukan tanya jawab dengan siswa
untuk menarik kesimpulan dari materi
yang diajarkan karena alokasi waktu
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yang tersedia telah habis, sehingga guru
tergesa-gesa  dalam  menyampaikan
materi.

Dari tabel dapat terlihat bahwa
pada siklus | aktivitas siswa tergolong
cukup aktif. Dari hasil observasi terdapat
beberapa kekurangan dalam proses
pembelajaran diantaranya: Beberapa
siswa kurang mampu menjaga ketertiban
dalam diskusi, sehingga siswa tidak
mendengarkan penjelasan guru tentang
pelajaran. Kerjasama antara kelompok
masih kurang, tidak membantu anggota
kelompok lain yang belum mengerti,
maka siswa tidak menyelesaikan
masalah yang ada di LKS. Banyak siswa
yang tidak memberikan tanggapan
terhadap bimbingan dari guru, sehingga
petunjuk yang diberikan guru tidak
diikuti. Kurangnya kemampuan siswa
dalam melakukan tanya jawab dengan
guru  ketika menarik  kesimpulan
bersama, sehingga siswa  kurang
mengerti dengan materi yang diajarkan.

Hasil evaluasi siswa siklus |
diantaranya nilai terendah siswa 50 dan
nilai tertinggi siswa adalah 100. siswa
yang tuntas secara individu adalah 26
siswa dan yang tidak tuntas secara
individu 11 orang siswa dari 37 orang
siswa yang mengikuti tes evaluasi, siswa
yang tuntas dari 37 orang siswa yang
mengikuti tes evaluasi, siswa yang rata-
rata prestasinya paling rendah dari
lainnya. dari hasil tes evaluasi tersebut
dapat juga diketahui nilai rata-rata kelas
yaitu 72,7 dan ketuntasan Kklasikalnya
adalah 70,27%. Dimana ketuntasan
belajar klasikal yaitu 85%, jadi dapat
diartikan ketuntasan belajar klasikal
belum tercapai.

Siklus 11

Pelaksanaan tindakan siklus Il dimulai
dari tanggal 22 Februari sampai dengan
tanggal 24 Februari 2021. Pada tiap
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan dan
untuk pertemuan terakhir diadakan
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evaluasi. Dalam siklus Il ini, untuk
pertemuan pertama diikuti oleh 37 orang
siswa 20 orang laki-laki dan 17 orang
siswa perempuan. Pada tahap ini rencana
pembelajaran akan diterapkan, serta
dilakukan pengamatan sesuai dengan
lembar observasi yang telah
dipersiapkan. Pelaksanaan siklus I
hampir sama dengan siklus I, sesuai
dengan skenario pembelajaran yang
telah direncanakan. siklus I
dilaksanakan  dengan  memperbaiki
kekurangan-kekurangan pada siklus |
berdasarkan hasil refleksi siklus I.

Kegiatan awal, guru
mempersiapkan siswa untuk belajar
(menyiapkan alat dan bahan
pembelajaran). Guru membuka kegiatan
pembelajaran  dengan  memberikan
apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran. Guru menginformasikan
materi pelajaran, kemudian
mengingatkan kembali materi yang
sebelumnya. selanjutnya, guru meminta
siswa untuk membuat gambar layang-
layang.

Pada tahap pengembangan, guru
menyampaikan materi secara singkat
yaitu luas layang-layang dan masalah
yang berkaitan dengan luas bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
siswa mendengarkan penjelasan guru.
Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok heterogen yang baru, dengan
masing-masing kelompok beranggota 4-
5 oarang, guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok, selanjutnya
guru memberikan penjelasan secara
singkat tentang cara mengerjakan LKS.
Siswa diberikan kesempatan untuk
mendiskusikan LKS dalam materi yang
dipelajari. Guru memantau kegiatan
diskusi setiap kelompok dan
memberikan penjelasan seperlunya bagi
kelompok yang sekiranya mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan LKS.
Kemudian tanya jawab antara siswa
dipandu oleh guru sekaligus
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mengklarifikasi kesalahan-kesalahan
yang dialami oleh siswa, sehingga siswa
memiliki persamaan persepsi tentang
konsep materi yang dipelajari. setelah
ditemukan konsep yang terkandung
dalam  materi, guna memberikan
kesempatan pada siswa untuk menjawab
soal yang terdapat dalam LKS. Pada
tahap penutupan guru membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan dari

materi  pelajaran.  kemudian guru
memberikan PR.
Berdasarkan lembar observasi

terlihat beberapa kekurangan guru pada
kegiatan pembelajaran siklus Il yakni:
Guru tidak menyampaikan kembali
beberapa konsep penting yang belum
dimengerti siswa, sehingga guru tidak
tahu apakah siswa sudah mengerti
dengan materi yang telah diajarkan.
Guru tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan hasil
diskusinya dan penguasaan kelas masih

kurang.

Dilihat indikator-indikator
aktivitas ~ siswa  meningkat  tiap
pertemuan yaitu antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran dengan

perolehan rata-rata 3,125 tergolongan
cukup aktif dengan skor 12 menjadi 13,
hal ini dikarenakan guru dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa
menarik, interaksi siswa dengan siswa
dengan perolehan rata-rata 4 yang
tergolong aktif dengan skor yang tetap
yaitu 16 hal ini dipengaruhi oleh
terlaksananya semua deskriptor yang
telah ditentukan, aktivitas siswa dalam
diskusi 3,875 yang tergolong aktif dan
aktivitas siswa dalam  melaksanakan
pembelajaran STAD 3,75 tergolong aktif
dengan skor 14 menjadi 16, hal ini
dipengaruhi oleh siswa yang berani
dalam bertanya dan membantu temannya
dalam menyelesaikan masalah. Dengan
perolehan rata-rata totalnya adalah 3,77
yang tergolong aktif.
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Dari hasil observasi terdapat
kekurangan  siswa dalam  proses
pembelajaran, antara lain: Beberapa

siswa kurang menjaga ketertiban dalam
diskusi, sehingga seasusana kelas
menjadi gaduh dan siswa tidak
mendengarkan penjelasan guru. Siswa
masih malu-malu dalam memperbaiki
kesimpulan dari temannya yang belum
tepat. Hasil evaluasi belajar siswa siklus
Il meningkat. Nilai terendah dan tinggi
siswa berturut-turut diperoleh yaitu 60-
100. sedangkan siswa yang tuntas secara
individu meningkatkan menjadi 34 orang
siswa dan yang tidak tuntas secara
individu 3 orang siswa, hal ini
dikarenakan kehabisan waktu dalam
menyelesaikan soal tes evaluasi dan
masih kurang mengerti dengan materi
yang diajarkan. Pada siklus Il rata-rata
kelas meningkat menjadi 77,29 dengan
persentasi ketuntasan 89,18%, berarti
sudah tercapai standar ketuntasan belajar
klasikal yang ditetapkan yaitu 85%.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebagai upaya untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pembelajaran matematika

khususnya luas bangun datar dengan
menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement  Division).  Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus yang
masing-masing siklus terdiri dari 3
pertemuan  diantaranya  merupakan
proses pembelajaran dan kegiatan
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana
siswa menyerap materi yang sudah
dipelajari bersama dilaksanakan pada
akhir pembelajaran. Adapun materi yang
dibahas pada siklus | meliputi luas
segitiga dan luas trapesium, siklus 11
meliputi luas layang-layang dan maslah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dengan luas bangun datar.

Tabel Perbandingan Hasil Observasi
Aktivitas Dan Prestasi Belajar Siswa
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Siklus I dan 1l dalam Pembelajaran

Kooperatif Tipe STAD
Aktivitas Belajar Prestasi Belajar
Siklus Rata- Rata- Kateg Nilai Ketunt
rata rata ori rata- asan
perte tiap rata Belaja
muan siklus r
Pertem | 2,9 Cukup
| uan | 2,99 Aktif 72,7 70,27
Pertem 3,08 %
uan Il
Pertem 3,63
1 uan | 3,77 Aktif 77,29 89,18
Pertem 39 %
uan Il

Pada tabel dilihat bahwa rata-rata
aktivitas belajar dan nilai rata-rata dari
siklus I dan Il selalu meningkat. Hal ini
dikarenakan pembelajaran pada tiap
siklus dilaksanakan berdasarkan reflesi
pada siklus-siklus sebelumnya. Hasil
penelitian pada siklus | menunjukkan
bahawa akivitas belajar siswa yang
diperoleh adalah 2,99 yang tergolong
cukup aktif, sedangkan untuk nilai rata-
rata adalah 72,7 dengan ketuntasan
belajar 7027 %. Hasil penelitian siklus |
ini  belum menunjukkan tercapainya
indikator kerja. Hasil ini dikarenakan
masih banyak kekurangan yang terjadi
dalalm kegiatan pembelajaran.

Pada siklus 1, masih banyak
siswa yang kurang mempersiapkan diri
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini
terlihat dari banyaknya siswa yang tidak
tertib dalam mengikuti pelajaran. Selain
itu, banyak yang sudah lupa dengan
materi luas bangun datar yang telah
dibahas pada jenjang pendidikan
sebelumnya. Kerjasama siswa dalam
kelompok masing-masing masih kurang.
hal ini terlihat dari engganya siswa yang
belum mengerti untuk bertanya pada
temannya yang lebih pintar. Hal ini
menyebabkan dalam diskusi kelas hanya
beberapa orang yang mendominasi untuk
mewakili kelompok mereka masing-
masing terutama dalam menyampaikan
hasil diskusi pada tahap penarikan
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kesimpulan. Pada siklus I, guru kurang
dalam memotivasi siswa baik diawal
pembelajaran maupun saat
menyelesaikan LKS yang diberikan,
sehingga proses diskusi yang diharapkan
belum muncul. Selain itu, guru kurang
memebrikan perintah tegas kepada siswa
untuk mencatat hasil diskusi dan
kesimpulan yang diperoleh, sehingga
masih banyak siswa yang tidak mencatat
dengan baik.

Proses pembelajaran pada siklus
Il dilaksanakan seperti pada siklus I,
tetapi guru melakukan perbaikan-
perbaikan  berdasarkan  kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada siklus
I. Pada siklus IlI, guru lebih
memperhatikan alokasi waktu yang telah
direncanakan, sehingga tahap-tahap
belajar pada pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat belajar sebelum
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa
dapat mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dengan baik dan cepat. Guru
lebih sering mengingatkan siswa untuk
bertanya kepada guru maupun kepada
temannya yang lebih mengerti. Guru
lebih sering memantau diskusi dalam
kelompok, sehingga dapat memebrikan
motivasi secara lebih personal kepada
siswa yang belum dapat berintraksi
dengan baik dalam kelompoknya. selain
itu, guru juga lebih mengawasi siswa-
siswa yang suka bercanda maupun
mengganggu temannya, dan memberikan
peringatan pada siswa yang kurang aktif
dala melakukan hal tersebut lagi. Untuk
lebih memotivasi siswa yang kurang
aktif dalam diskusi kelas, guru menunjuk
siswa yang terlihat kurang aktif unuk
mewakili kelompoknya dalam
menyampaikan hasil diskusi mereka, dan
memberikan nilai tambah kepada siswa
yang berani mengutarakan jawaban yang
benar. Dan tidak lupa pula guru selalu
mengingatkan siswa untuk mencatat
hasil diskusi kelas dan kesimpulan yang
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diperoleh dari kegiatan pemebelajaran
yang telah dilakukan.

Walaupun sudah ada perbaikan-
perbaikan pada siklus Il, namun masih
terdapat kekurangan-kekurangan dalam
proses pembelajaran, seperti ada siswa
masih  belum mampu memberikan
tanggapan atau  respon terhadap
pernyataan yang diberikan dan masih
ragu untuk mengeluarkan pendapat. Dan
dari aktivitas guru sendiri masih kurang
dalam mengelola kelas. Pada umumnya
pelaksanaan pembelajaran matematika
khususnya luas bangun datar sudah lebih
baik atau sudah meningkat. proses
pembelajaran pada siklus ini sudah
mencerminkan ciri pembelajaran

kooperatif. Model pembelajaran
Kooperatif ~ Tipe  Student Team
Achievement Divsiions (STAD)

mempermudah penanaman konsep luas
bangun datar dan dapat imanfaatkan
secara menyeluruh. STAD adalah
metode interaksi yang terpusat pada
kegiatan kelompok dan dapat diterapkan
dalam kelas heterogen. Para siswa
didalam kelas dibagi menjadi beberapa
kelompok, tiap tim memiliki anggota
yang heterogen, baik jenis kelamin, ras,
etik, maupun kemampuan akademik
yang heterogen.

Berdasarkan hasil analisis data
pada siklus 11 diperoleh nilai terendah 60
dan nilai tertinggi 100 dengan siswa
yang tuntas secara individu 34 orang
siswa dan yang tidak tuntas secra
individu 3 orang siswa. Aktivitas siswa
pada siklus Il meningkat dengan rata-
rata 3,77 yang tergolong aktif. Selain itu
juga diperoleh rata-rata kelas yaitu 77,29
dengan persentase ketuntasan klasikal
89,18%, hal ini berarti sudah memenuhi
ketuntasan  belajar  klasikal yang
ditentukan yaitu 85%. Nilai rata-rata ini
mengalami  peningkatan dari siklus
sebelumnya vyaitu 72,7 menjadi 77,29
berarti terjadi kenaikan sebesar 4,59.
Sedangkan ketuntasan belajar dari
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70,27% hingga 89,18% terjadi kenaikan
18,91%.

Hal ini  menunjukan bahwa
dengan  perbaikan-perbaikan  yang
dilakukan pada siklus Il prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan dan dari
hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD
terlaksana dengan baik dan masuk

kategori  aktif. Dari  peningkatan-
peningkatan pada siklus | dan I
menunjukkan bahwa hasil-hasil
pembelajaran  tersebut telah  dapat
mencapai target keberhasilan.

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada siklus I dan
siklus 11 terungkap prestasi belajar siswa
meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh
pembelajaran kooperatif dimana siswa
dapat saling membantu memahani
pembelajaran dan memperbaiki jawaban
teman serta kegiatan lainnya dengan
mencapal tujuan bersama. Hal ini sesuai
dengan pendapat Anita Lie (2002) yang
menyebutkan bahwa suasana belajar
kooperatif juga mampu menghasilkan
prestasi yang lebih tinggi, hubungan
yang lebih positif dan penyesuaian
psikologis yang lebih baik dari pada
suasana belajar yang penuh dengan
persaingan dan  memisah-misahkan
siswa.

Sedangkan untuk  penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
pokok bahasan luas bangun datar di SD,
selama melaksanakan penelitian dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa, karena dalam pembelajaran
memperbaiki jawaban teman serta
kegiatan lainnya dengan mendapat
tujuan belajar tinggi. Selain dapat
meningkatkan aktivitas siswa dengan
diskusi tanya jawab juga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa,
karena hasil diskusi dapat memberikan
nilai tambahan dari guru tersebut,
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sehingga prestasinya makin meningkat.

Penerapan model pembelajaran
kooperatif ~ tipe  Student  Team
Achievement  Division  (Pembagian
Pencapaian  Tim Siswa) dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa

pokok bahasan luas bangun datar pada
siswa kelas VI.A SDN 9 Ampenan tahun
pelajaran 2020/2021.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa: Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD pada pokok
bahasan luas bangun datar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas VI.A SDN 9 Ampenan.
Peningkatan ini dapat dilihat dari
perolehan nilai rata-rata siswa dan
persentase ketuntasan belajar siswa

siklus | sebesar 72,7 dan persentasenya
70,27 %. Pada siklus Il perolehan rata-
rata meningkat menjadi 77,29 % dan
persentasenya 89,19%. Penerapan medel
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
pokok bahasan luas bangun datar dapat
mengaktifkan siswa kelas VI.A SDN 9
Ampenan. Semua ini dilihat dari
peningkatan skor aktivitas siswa pada
siklus 1 (2,99) yang tergolong cukup
aktif dan pada siklus 1l (3,77) yang
tergolong aktif, sedangkan skor aktivitas
guru pada siklus I (3,28) yang tergolong
cukup baik dan pada siklus Il (3,57)
yang tergolong baik.

Adapun sarana-sarana yang dapat
dikemukakan oleh peneliti dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut
siswa diharapkan dapat lebih aktif dan
termotivasi untuk mengikut kegiatan
pembelajaran dalam pemahaman konsep,
sehingga dapat lebih berprestasi dalam
matematika. Diharapkan kepada guru
untuk mencoba menerapkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada
luas bangun datar dan materi pokok
lainnya. Bagi peneliti lain yang ingin
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meneliti lebih lanjut diharapkan untuk
mencoba menerapkannya pada materi
pokok bahasan yang lainnya.
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